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MUQODIMMAH 
(Penerjemah) 

 

Ini adalah risalah Syaikh Abdurrazzaq bin Abdil 
Muhsin Al-Abbad Al-Badr Hafizhahullah, yang berjudul 
Tajdidul Iman, artinya memperbaharui keimanan, atau 
menyegarkan kembali iman. Iman, sebagaimana 
aqidah ahlus sunnah bisa bertambah dan bisa 
berkurang, bertambah dengan segala macam bentuk 
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Di 
zaman kita, faktor perusak iman sangatlah banyak, 
dunia nyata maupun dunia maya, penuh dengan faktor 
perusak iman. Bagi seorang mukmin, iman adalah aset 
termahal dalam hidupnya, tanpa iman manusia hanya 
akan seperti binatang atau bahkan lebih rendah. 
Menjaga barang termahal adalah kebutuhan mutlak. 
Insyaallah dalam risalah ini, beliau akan membimbing 
kita semua, bagaimana seorang muslim menyuburkan 
imannya dan menjaga imannya dari semua faktor 
perusak. Hanya kepada Allah kita berharap terjaganya 
iman, hingga bertemu Allah dalam keadaan iman yang 
terbebas dari kerusakan. 
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Afifi Abdul Wadud, B.A 

Kompleks Pondok Jamilurrahman, Glondong, 
Wirokerten, Banguntapan, Bantul. 
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MUQODIMMAH 
(Penulis) 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Segala puji bagi Allah Rabbul Alamin, shalawat 
dan salam teruntuk baginda Rasulillah صلى الله عليه وسلم, hamba 
dan rasul dan kekasih-Nya, keluarga, dan para 
sahabatnya semuanya. amma ba’du. 

Iman adalah perkara terpenting yang wajib 
diperhatikan oleh seorang hamba dalam kehidupan di 
dunia ini. Iman adalah seutama-utama perkara yang 
harus diusahakan jiwa, dimiliki hati, dengan iman 
seorang hamba akan meraih ketinggian derajat di 
dunia dan akhirat, bahkan segala kebaikan dunia dan 
akhirat sangat bertumpu kepada iman yang benar. 

Maka sudah seharusnya seorang mukmin yang 
mengingingkan kebaikan bagi dirinya untuk 
mengusahakan iman kepada dirinya, dan 
memperhatikan keadaan dirinya berkaitan dengan 
imannya, apakah imanya tumbuh, kuat, dan 
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bertambah, atau bahkan imannya sedang rapuh, 
lemah dan berkurang. Bahkan alangkah sangat 
butuhnya seorang mukmin untuk memperbaharui 
imannya dan mengusahakan kesempurnaan imannya, 
mewaspadai perkara yang akan mengurangi dan 
melemahkan imannya serta berusaha untuk 
menguatkan kembali imannya. Sesungguhnya iman 
akan menghadapi banyak perkara yang akan 
mengurangi imannya, fitnah dunia, bisikan 
syaitan, kawan-kawan yang buruk, bergelut 
dengan banyak perkara yang akan merusak 
iman, nafsu yang selalu memerintahkan 
kepada keburukan, dan yang lain-lain yang akan 
mengancam lemah dan berkurangnya iman, yang 
membutuhkan upaya untuk menguatkan dan 
memperbaharuinya. Diriwayatkan oleh Imam al-Hakim 
dalam Al-Mustadrak 'ala al-Shahihain dan Imam 
ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam al-Kabir dari sahabat 
Abdullah ibn amr ibn ‘Ash, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

يمَانَ إِنَّ     يَخْلَقُ كَمَا أَحَدكُم جَوْفِ فيِ لَيَخْلَقُ الإِ  

لهَ فَاسْأَلوا الْخَلِق، الثَّوبَ دَ أَنْ ال يَمَانَ يُجَدِّ قلُُوبكُِم فيِ الإِ  

“Sesungguhnya keimanan di rongga tubuh (hati) 
kalian benar-benar akan menjadi usang,  
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sebagaimana usangnya pakaian. Maka mintalah 
kepada Allah untuk memperbaharui keimanan dalam 
hati kalian.”1 

Nabi mensifatkan iman dengan usang seperti 
usangnya baju, menjadi usang dan melemah. Iman 
kemasukan hal-hal yang melemahkannya, berbagai 
dosa dan maksiat yang dilakukan dan hal-hal yang 
mereka dapatkan dalam kehidupan ini, 
perkara-perkara yang bisa melalaikan dan 
memalingkan dari iman. Fitnah-fitnah besar yang bisa 
melenyapkan iman, kehidupannya dan kekuatannya, 
melemahkan keindahan iman dan keelokannya. Dari 
sinilah nabi mengarahkan sebagai kebutuhan yang 
mendesak untuk memperbaharui iman dalam hati, 
dengan kejujuran hatinya berharap kepada Allah. 

لهَ فَاسْأَلوا ، دَ أَنْ ال يَمَانَ يُجَدِّ قلُُوبكُِم فيِ الإِ  

“Maka mintalah kepada Allah untuk memperbaharui 
keimanan dalam hati kalian.”2 

Keadaan yang menuntut bersikap jujur penuh 
harap kepada Allah dan merengek agar Allah 
menambah dan menguatkan iman, memperbaharui 
iman dalam hatinya, serta mengokohkannya. 

2 (HR al-Hakim, dishahihkan oleh Syaikh al-Albaniy dalam Shahih al-Jami’) 
1 (HR al-Hakim, dishahihkan oleh Syaikh al-Albaniy dalam Shahih al-Jami’) 
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Allah جل جلاله berfirman dalam Surat Ibrahim Ayat 27: 

َّهُ يُثَبِّتُ لَّذِينَ ٱلل لْقَوْلِ ءَامَنُوا۟ ٱ لْحَيَوٰةِ فىِ ٱلثَّابتِِ بٱِ نْيَا ٱ ٱلدُّ  

لْءَاخِرَةِ وَفىِ َّهُ وَيُضِلُّۖ  ٱ لِمِينَ ٱلل
ٰ
َّهُ وَيَفْعَلُۚ  ٱلظَّ يَشَآءُ مَا ٱلل  

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang 
Dia kehendaki.”3 

Dan harus ada kesungguhan dan selalu 
muhasabah koreksi diri, untuk selalu melazimi 
kebenaran. 

Allah جل جلاله berfirman dalam Surat Al-‘Ankabut Ayat 
69: 

لَّذِينَ هَدُوا۟ وَٱ َنَّهُمْ فيِنَا جَٰ إِنَّۚ  سُبُلَنَا لَنَهْدِي َّهَ وَ لَمَعَ ٱلل  

لْمُحْسِنِينَ  ٱ

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan  

3 QS. Ibrahim: 27​  
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kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik.”4 

Dan wajib pula kita sangat mewaspadai 
berbagai fitnah, lebih-lebih di zaman kita yang sangat 
banyak fitnah yang akan melemahkan iman, bahkan 
merusak dan membongkar dari akarnya. Iman adalah 
perkara termahal dalam kehidupan ini, jika iman hilang 
maka telah hilang hakikat kehidupan, karena tidak ada 
kehidupan hakiki tanpa iman. Adapun sekedar berjalan 
dengan kaki, memegang dengan tangan, berbicara 
dengan lisan tanpa keimanan kepada Allah جل جلاله, maka ini 
hanyalah kehidupan binatang, kehidupan seperti ini 
berserikat antara manusia dan binatang. Adapun 
kehidupan hakiki adalah ketaatan kepada Allah 
Yang Maha Rahman dan sikap patuh, ittiba’ 
kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Oleh karena itulah Allah 
berfirman 

أَيُّهاَ ِ ٱسْتجَِيبوُا۟ ءَامَنوُا۟ ٱلَّذِينَ يَٰ لِلَّه سُولِ  ۖ  يحُْييِكُمْ لمَِا دَعَاكُمْ إِذَا وَللِرَّ
َ أَنَّ وَٱعْلمَُوٓا۟  تحُْشَرُونَ إِليَْهِ وَأَنَّهُٓۥ وَقلَْبهِۦِ ٱلْمَرْءِ بيَْنَ يحَُولُ ٱللَّه

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu, 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi 

4 QS. Al-‘Ankabut: 69 
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antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya 
kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.”5 

Para salaf dari kalangan sahabat dan tabi’in 
memiliki perhatian yang sangat besar terhadap 
masalah iman, perhatian yang sangat sempurna, 
riwayat dan nukilan tentang upaya mereka menjaga 
dan menguatkan iman dan amal, serta 
memperbaharuinya sangat banyak. 

Inilah Khalifah Rasyid, Umar bin Khattab 
radhiyallahu’ anhu, berkata: 

 ايمانا نزدد هلموا

“Mari kemari, kita menambah iman,” 

Dalam lafadz yang lain 

إِيْمَانَاً نَزدََادُ بنَِا قمُْ      

“Mari bergabung bersama kami, untuk menambah 
iman" 

Yakni, mari kita duduk, mengingat Allah, 
mengingat surga, mengingat neraka, mengingat  

5 QS.  Al-Anfal: 24 
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ancaman dan janji Allah, mengingat hal yang 
membangkitkan harapan dan rasa takut kepada-Nya, 
mengingat itu semua agar iman kita bertambah dan 
menguat. 

Dengan hadir di majlis ilmu akan menambah 
keimanan sehingga kokoh dan memiliki prinsip hidup 
yang kuat.  

Sahabat Nabi Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu’ 
anhu berkata:  

ايمانا نزدد بنا اجلسوا  

“Mari duduk bersama kami, untuk menambah iman” 

Beliau juga berdoa: 

وَفقِْهًا وَيَقِيْنًا إِيْمَانًا زدِْنَا اللَّهُمَّ      

“Ya Allah, tambahkanlah untuk kami keimanan, 
keyakinan, dan pemahaman (yang benar).”6 

Sahabat Muadz bin Jabal radhiyallahu’ anhu 
berkata: 

6 (Riwayat Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah) 
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مِنْ بنَِا اجْلِسْ  سَاعَة فَلْنُؤْ  

“Mari duduk bersama kami untuk (menambah) iman 
sesaat.”  

Sahabat Ibnu Rawahah radhiyallahu ‘anhu 
memegang tangan sebagian sahabatnya lalu berkata: 

له فلنذكر ساعة،تعالوا نؤمن تعالوا  بطاعته ايمانا فنزدد ال

“Mari kita beriman sesaat, mari kita ingat Allah, agar 
bertambah iman dengan ketaatan kepada-Nya.” 

Di antaranya adalah perkataan Abu Darda’ 
radhiyallahu ‘anhu: 

فقه ومن منه، نقص وما إيمانه يتعاهد أن العبد فقه من  

ينقص أم هو أيزداد يعلم أن العبد  

“Di antara tanda kefakihan seorang adalah ia 
senantiasa memperhatikan imannya dan segala hal 
yang dapat menguranginya. Dan di antara tanda 
kefakihan seseorang adalah mengetahui  
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kondisi imannya, apakah sedang bertambah 
atau berkurang.” 

Maksudnya, diantara kepahaman seseorang 
tentang agamanya, dia selalu memperhatikan imanya, 
apakah bertambah atau berkurang, kebanyakan orang, 
imanya berkurang dan tidak peduli, hal ini termasuk 
lemahnya fiqh dan bashirah agamanya. 

Diriwayatkan bahwa Sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم Umair 
bin Habib salah seorang yang ikut membaiat Nabi صلى الله عليه وسلم 
di bawah pohon menyatakan bahwasanya iman itu 
bertambah dan berkurang. Kemudian beliau juga 
menjelaskan: 

إِذَا ، زِيَادَتهُُ فَذَلكَِ وَخَشِينَاهُ ذَكَرْنَاهُ إِذَا     وَنَسِينَا غَفَلْنَا وَ  

نقُْصَانهُُ فَذَلكَِ وَضَيَّعْنَا  

“Jika kita mengingat-Nya dan takut kepada-Nya, 
itulah penambahan keimanan. Jika kita lalai, 
melupakan-Nya, dan menyia-nyiakan 
(peringatan)Nya, itu adalah pengurangan (terhadap 
keimanan).”7 

7 (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya) 
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Seorang tabi’in yang bernama ‘Alqamah bin Qais 
an-Nakha‘i rahimahullah mengatakan “Mari berjalan 
bersama kami untuk saling menambah iman.” 

Abdurrahman bin Amr Al-Auza’i rahimahullah 
pernah ditanya tentang iman: “Apakah iman itu 
bertambah?” Beliau menjawab: “Iya, iman itu 
bertambah, bahkan bisa setinggi gunung-gunung.” 
Kemudian ditanya lagi: “Apa ke iman itu berkurang?” 
Jawaban beliau: “Iya, sampai tidak tersisa keimanan 
itu sama sekali.” 

Imam Ahlus Sunnah, Imam Ahmad bin Hambal 
rahimahullah pernah ditanya apakah iman bisa 
bertambah dan berkurang? Jawaban beliau: “Iya, iman 
bisa bertambah sampai setinggi tingkatan langit yang 
tujuh, dan bisa berkurang sampai terendah tanah 
yang paling bawah.” Juga beliau pernah mengatakan: 
“Iman itu adalah ucapan dan perbuatan, bisa 
bertambah dan berkurang. Jika engkau melakukan 
kebaikan, maka iman itu bertambah, namun jika 
engkau lalai dari kebaikan, maka iman itu akan 
berkurang.” 

Nukilan dari para sahabat, tabi’in dan para 
imam, sangatlah banyak. Barangsiapa memperhatikan 
sirah, perjalanan hidup mereka, para sahabat, tabi’in, 
dan para imam yang agung maka tahu bagaimana 
mereka sangat memperhatikan imanya, dan akan tahu  
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bagaimana usaha mereka menambah dan 
menguatkan imannya, serta menjauhkan dari segala 
perkara yang akan melemahkan dan mengurangi 
imanya, demikian pula sirahnya orang-orang yang 
mengikuti jejaknya mereka. 

Berkata Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di 
rahimahullah maka seorang hamba mukmin yang dia 
diberikan taufik oleh Allah untuk memperhatikan 
keimanan, dia tidak pernah lepas mengusahakan 2 hal 
ini ; 

1.​ Mewujudkan iman dengan cabangnya, 
sehingga berusaha menyuburkan hatinya 
dengan iman mulai dari ushul hingga furu’nya, 
serta mewujudkan secara ilmu dan amal 
sehingga menjadi perilaku kesehariannya. 

2.​ Selalu berusaha untuk mencegah dirinya 
& menolak segala perkara yang bisa 
menafikan imannya, menghilangkan 
imannya, atau merusak imannya, atau 
mengurangi imannya, dari fitnah-fitnah yang 
nampak maupun yang tidak nampak, mengobati 
kekurangannya sejak awal, dan memperbaiki 
keterjerumusannya dalam dosa dengan 
taubatan nasuha, dan dia usahakan jangan 
sampai terlambat. 
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Hal ini memperingatkan kita agar perhatian 
terhadap dua hal diatas, 

1.​ Yakni seorang hamba agar perhatian terhadap 
perkara yang akan memperbaharui iman, dan 
menguatkannya serta menambahnya, berusaha 
untuk menyempurnakan imannya dengan 
ketaatan-ketaatan serta  melaksanakan 
perintah Allah جل جلاله. 

2.​ Berusaha menolak dan menghindarkan diri dari 
segala hal yang akan melemahkan dan 
mengurangi imannya. 

Hal ini menuntut memahami dua perkara yang 
agung ini, lalu mengamalkannya serta berusaha 
menerapkan keduanya: 

1.​ Sebab-sebab yang menambah dan menguatkan 
iman. 

2.​ Sebab-sebab yang mengurangi dan 
melemahkan iman. 
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HAL-HAL YANG 
MENGUATKAN IMAN 

 

BELAJAR ILMU SYAR’I 

 

Ilmu yang bermanfaat yaitu Al-Qur’an dan 
As-Sunnah, akan menambah dan menguatkan iman 
hingga mapan dalam hati. Pintu-pintu ilmu syar’i 
sangat banyak, pintu pertama ilmu syar’i adalah 
membaca Al-Qur’an dengan tadabur, karena 
kalam Allah adalah perkara terbesar yang akan 
menambah iman, sebagaimana firman Allah جل جلاله dalam 
Surat At-Taubah Ayat 124 

إِذَا ٓۦ زَادَتْهُ أَيُّكُمْ يَقُولُ مَّن فَمِنْهُم سُورَةٌ أُنزلَِتْ مَآ وَ ذِهِ
هَٰ  

نًا اۚ  إِيمَٰ لَّذِينَ فَأَمَّ نًا فَزَادَتْهُمْ ءَامَنُوا۟ ٱ َبْشِرُونَ وَهُمْ إِيمَٰ يَسْت  

“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata: 
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"Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turannya) surat ini?" Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surat ini menambah imannya, 
dan mereka merasa gembira.”8 

ا لَّذِينَ وَأَمَّ رجِْسِهِمْ إِلَىٰ رجِْسًا فَزَادَتْهُمْ مَّرضٌَ قلُُوبهِِم فىِ ٱ  

كَفِٰرُونَ وَهُمْ وَمَاتوُا۟  

“Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka 
ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah 
kekafiran mereka, disamping kekafiran nya (yang telah 
ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.”9 

Allah berfirman dalam Surat Al-Isra Ayat 9 

ذَا إِنَّ لْقُرْءَانَ هَٰ رُ أَقْوَمُ هِىَ للَِّتِى يَهْدِى ٱ مِنِينَ وَيُبَشِّ لْمُؤْ ٱ  

لَّذِينَ تِ يَعْمَلُونَ ٱ لِحَٰ ٰ
كَبِيرًا أَجْرًا لَهُمْ أَنَّ ٱلصَّ  

“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar 
gembira kepada orang-orang Mu'min yang 

9 QS. At-Taubah: 125 
8 QS. At-Taubah: 124 
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mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar,”10 

Firman-Nya Surat Muhammad Ayat 24 

َتَدَبَّرُونَ أَفَلَا لْقُرْءَانَ ي أَقْفَالهَُآ قلُُوبٍ عَلَىٰ أَمْ ٱ  

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran 
ataukah hati mereka terkunci?”11 

Kemudian Allah جل جلاله tegaskan pula dalam 
firman-Nya Surat An-Nisa Ayat 82 

َتَدَبَّرُونَ أَفَلَا لْقُرْءَانَ ي َّهِ غَيْرِ عِندِ مِنْ كَانَ وَلَوْۚ  ٱ لَوَجَدُوا۟ ٱلل  

كَثِيرًا ٱخْتِلَفًٰا فيِهِ  

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? 
Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya.”12 

Kemudian di ayat yang lain Allah berfirman 
dalam Surat Shad Ayat 29 

12 QS. An-Nisa: 82 
11 QS. Muhammad: 24 
10 QS. Al-Isra: 9 
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بَّرُوٓا۟ مُبَرٰكٌَ إِلَيْكَ أَنزلَْنَهُٰ كِتَبٌٰ رَ ءَايَتِٰهِۦ لِّيَدَّ ليَِتَذَكَّ أُو۟لوُا۟ وَ  

لْبَبِٰ لْأَ  ٱ

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”13 

Mentadaburi Al-Qur’an, membacanya dan 
memahaminya akan menambah iman seorang hamba. 

 

13 QS. Shad: 29 
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MENGENAL NAMA ALLAH 
YANG MAHA INDAH DAN 
SIFAT-NYA YANG MAHA 

TINGGI 

 

Surat Al-Isra Ayat 110 

َّهَ ٱدْعُوا۟ قلُِ نَ ٱدْعُوا۟ أَوِ ٱلل ا أَيًّاۖ  ٱلرَّحْمَٰ لْأَسْمَآءُ فَلَهُ تَدْعُوا۟ مَّ ٱ  

لْحُسْنَىٰ تكَِ تَجْهَرْ وَلَاۚ  ٱ ْتَغِ بهَِا تخَُافتِْ وَلَا بصَِلَا بَيْنَ وَٱب  

سَبِيلًا ذَٰلكَِ  

Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia 
mempunyai al asmaaul husna (nama-nama 
yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
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merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu".14 

Allah memiliki asmaul husna, sebagaimana 
firman Allah جل جلاله dalam Surat Al-A’raf Ayat 180 

َّهِ لْأَسْمَآءُ وَللِ لْحُسْنَىٰ ٱ لَّذِينَ وَذَرُوا۟ۖ  بهَِا فَٱدْعُوهُ ٱ يُلْحِدُونَ ٱ  

ٓ
ئِهِۦ فىِ يَعْمَلُونَ كَانوُا۟ مَا سَيُجْزَوْنَۚ  أَسْمَٰٓ  

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”15 

Sebagaimana firman Allah جل جلاله dalam Surat 
Al-A’raf Ayat 180 

َّهِ لْأَسْمَآءُ وَللِ لْحُسْنَىٰ ٱ لَّذِينَ وَذَرُوا۟ۖ  بهَِا فَٱدْعُوهُ ٱ يُلْحِدُونَ ٱ  

ٓ
ئِهِۦ فىِ يَعْمَلُونَ كَانوُا۟ مَا سَيُجْزَوْنَۚ  أَسْمَٰٓ  

15 QS. Al-A’raf: 180 
14 QS. Al-Isra: 110 
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“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”16 

Dalam sabda Nabi صلى الله عليه وسلم yang berbunyi:  

َّهِ إنَّ أَحْصَاهَا مَنْ وَاحِدًا إِلَّا مِائَةً اسْمًا وَتسِْعِينَ تسِْعَةً للِ  

الْجَنَّةَ دَخَلَ  

“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh 
sembilan nama, seratus kurang satu, siapa yang 
menghafalnya pasti masuk surga.”17 

Mengenal nama-nama Allah yang maha indah 
lalu memahami makna-maknanya lalu mengamalkan 
yang menjadi kandunganya adalah sebab terbesar 
bertambahnya iman. 

 

 

17 (HR. Bukhari dan Muslim) 
 

16 QS. Al-A’raf: 180 
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MERENUNGI 
SIRAH NABI  

 

Merenungi sirah nabi, petunjuk, adab dan 
akhlaknya, muamalah, jihad dan 
kedermawannya serta yang lain-lainya, 
termasuk sebab besar yang akan menambah 
iman. Oleh karena itu para salaf sangat semangat 
dalam mengajarkan sirah nabi kepada anak-anak dan 
keluarganya, sebagaimana perkataan Zainal Abidin  Ali 
Ibn Husain radhiyallahu ‘anhu : 

له صلى النبي مغازي نعلم كنا  نعلم كما سلم و عليه ال

   القرأن من السورة

“Kami mengajarkan peperangan nabi sebagaimana 
kami mengajarkan surat Al-Qur’an.” 
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MENGENAL KEINDAHAN 
AGAMA ISLAM 

 

Agama Islam semua keindahan. Jika anda 
perhatikan tentang ajaran ibadah-Nya, akan anda 
dapatkan ajaran ibadah-Nya sebaik-baik dan 
seindah-indah ajaran ibadah. 

Kalau anda perhatikan ajaran akidah-Nya akan 
anda dapatkan ajaran akidah-Nya sebenar-benar 
ajaran  akidah dan paling kuatnya. 

Demikian yang berkaitan dengan adab dan 
akhlak-Nya akan anda dapatkan ajaran akhlak-Nya 
yang paling sempurna, paling indah dan terbaiknya. 
Sebagaimana firman Allah جل جلاله: 

نعِْمَتِي عَلَيْكُمْ وَأَتْمَمْتُ دِينَكُمْ لَكُمْ أَكْمَلْتُ الْيَوْمَ  

مَ لَكُمُ وَرضَِيتُ سْلَا لْإِ دِينًا ا  
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“… Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agama bagimu …”18 

Dengan memperhatikan keindahan ajaran 
agama-Nya ini akan menambah kecintaan dan 
penerimaannya terhadap ajaran agama-Nya serta 
pengamalannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 QS. Al-Maa-idah: 3 
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MEMBACA SIRAH 
SALAFUSH SHALIH 

 

Membaca sirah salafush shalih seperti Abu 
Bakar, Umar, Usman, dan Ali, serta seluruh sahabat 
Nabi, sirah para tabi’in, dan para imam membaca 
dengan penuh perenungan dalam rangka mengambil 
pelajaran dari kisahnya, termasuk diantara sebab 
bertambahnya iman. 

Seperti perkataan mereka: 

“Ulangi  pembahasanmu tentang mereka ya hadi, 

“Dalam kisah mereka mengkilapkan hati yang 
berkarat 

Berkata Muhammad bin Yunus rahimahullah 

“Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi hati melebihi 
mengingat kisah orang-orang shalih” 
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MERENUNGI AYAT-AYAT 
KAUNIYAH 

 

Merenungi ciptaan Allah, pohon, gunung, 
sungai, laut, lembah, langit, bumi, bintang, bulan dan 
lainnya, akan menambah iman, bahkan seandainya 
manusia merenungi tentang dirinya, bagaimana Allah 
menciptakan dalam sebaik-baik ciptaan, dan keadaan 
yang paling sempurna, maka akan dia dapatkan 
pertambahan dan kekuatan imannya. Sebagaimana 
firman Allah جل جلاله: 

بْصِرُوْنَ افََلَا انَْفُسِكُمْۗ وَفيِْٓ ت   

“(Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-Nya) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak 
memperhatikan?”19  

Dalam Surat Fussilat Ayat 53 

19 Qs. Adz-dzariyat :21 
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لْءَافَاقِ فىِ ءَايَتِٰنَا سَنُرِيهِمْ  ٱ
ٓ
َبَيَّنَ حَتَّىٰ أَنفُسِهِمْ وَفىِ َت لَهُمْ ي  

لْحَقُّ أَنَّهُ شَهِيدٌ شَىْءٍ كُلِّ عَلَىٰ أَنَّهُۥ برَِبِّكَ يَكْفِ أَوَلَمْۗ  ٱ  

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka 
tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala 
wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga 
jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. 
Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu 
menjadi saksi atas segala sesuatu?”20 

Dikatakan dalam syair: 

“Allah memiliki saksi dalam setiap yang bergerak dan 
diam 

Di setiap perkata ada tanda kekuasaan Allah 

Yang menunjukan bahwa Allah adalah Zat Yang Maha 
Tunggal” 

 

 

20 QS. Fussilat: 53 
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KETAATAN TERHADAP 
ALLAH 

 

Telah berlalu perkataan Umair bin Habib Al 
Khatami dan yang lainnya dari sahabat nabi صلى الله عليه وسلم 
bahwa iman bertambah dengan ketaatan kepada 
Allah. Maka iman bertambah dengan berbagai 
amalan ibadah, seperti salat, zakat, sedekah, tasbih, 
tahlil, tahmid, takbir, tilawah Al-Qur’an, dan lainnya, 
dengan ketaatan kepada Allah dan melaksanakan 
perintah Allah iman akan menguat dan bertambah. 

❖​ AMALAN ADA TIGA MACAM 

1.​ Amalan hati. Contohnya rasa takut, harap, 
cinta, khasyah, inabah, tawakal, dan lain-lain. 

2.​ Amalan lisan. Contohnya: tasbih, tahmid, 
takbir, amar makruf nahi mungkar, dan 
membaca Al-Qur’an. 

3.​ Amalan jawarih (anggota badan). Contohnya: 
sedekah, salat, zakat, dan berjalan menuju ke 
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tempat-tempat ketaatan ini semua akan 
menambah iman. 

Inilah ringkasan dari perkara-perkara yang akan 
menambah dan menguatkan iman. Dan sebaliknya 
hal-hal yang akan mengurangi iman jumlahnya 
juga banyak. 

Adapun sebab-sebab yang akan  melemahkan 
dan mengurangi iman, tidak diragukan lagi bahwa 
jumlahnya sangat banyak juga. Seorang hamba 
tertuntut untuk memahaminya, agar bisa berhati-hati 
dan menjaga diri dari terjerumus ke dalamnya, 
sebagaimana perkataan penyair: 

“Aku mengenal keburukan bukan untuk melakukan 
keburukan itu, akan tetapi untuk menjaga diri dari 
terjerumus ke dalamnya 

Barang siapa tidak mengenal keburukan dari 
kebaikan, akan terjerumus ke dalamnya.” 

Sebelum memaparkan beberapa perkara yang 
akan mengurangi iman, perlu diisyaratkan bahwa 
tidak melakukan sebab-sebab bertambahnya 
iman, meremehkan penguatan iman, 
meninggalkan memperhatikan imannya, ini 
semua terhitung sebab-sebab berkurangnya 
iman. 
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Selanjutnya, disana ada beberapa faktor yang 
akan mengurangi dan melemahkan iman, yang kita 
bagi menjadi dua, dan dari setiap bagian bercabang 
lagi berbagai cabang pelemah iman. 

1.​ Bagian pertama sebab-sebab internal yang 
akan mengurangi iman. 

2.​ Bagian kedua sebab-sebab eksternal yang akan 
berdampak mengurangi iman. 
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YANG MERUSAK DAN 
MELEMAHKAN IMAN 

 

FAKTOR INTERNAL 

 

Adapun faktor internal yang berasal dari diri 
manusia 

1.​ AL JAHLU/KEBODOHAN 

Ini adalah sebab terpenting, dari faktor internal. 
Kebodohan adalah lawan ilmu. Sebagaimana ilmu 
akan menambah dan menguatkan iman, 
demikian juga kebodohan dan sedikitnya ilmu 
akan melemahkan iman, oleh karena itulah para 
nabi menjelaskan kepada kaumnya dalam banyak ayat, 
bahwa sebab yang menjerumuskan mereka kedalam 
syirik dan maksiat adalah kebodohan. Sebagaimana 
firman Allah جل جلاله dalam Surat Al-A’raf Ayat 138 
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وَزْنَا  وَجَٰ
ٓ
ءِيلَ ببَِنِى لْبَحْرَ إِسْرَٰٓ عَلَىٰٓ يَعْكُفُونَ قَوْمٍ عَلَىٰ فَأَتَوْا۟ ٱ  

هًا لَّنَآ ٱجْعَل يَمُٰوسَى قَالوُا۟ۚ  لَّهُمْ أَصْنَامٍ
ٰ
ۚ ءَالهَِةٌ لَهُمْ كَمَا إِلَ  

تَجْهَلُونَ قَوْمٌ إِنَّكُمْ قَالَ  

“Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan 
itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum 
yang tetap menyembah berhala mereka, Bani lsrail 
berkata: "Hai Musa buatlah untuk kami sebuah 
tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan (berhala)". Musa 
menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum 
yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)".21 

Demikian pula ketika Allah kisahkan dalam 
Al-Qur’an Surat An-Naml Ayat 54: 

ٓۦ قَالَ إِذْ وَلوُطًا أْتوُنَ لقَِوْمِهِ حِشَةَ أَتَ لْفَٰ بْصِرُونَ وَأَنتُمْ ٱ ت  

“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fahisyah itu sedang kamu 
memperlihatkan(nya)?"22 

22 QS. An-Naml: 54 
21 QS. Al-A’raf: 138 
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أْتوُنَ أَئِنَّكُمْ بَلْۚ  ٱلنِّسَآءِ دُونِ مِّن شَهْوَةً ٱلرِّجَالَ لَتَ  

تَجْهَلُونَ قَوْمٌ أَنتُمْ  

"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatangi) wanita? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu)".23 

Kemudian kisah Nabiyullah Ibrahim ketika 
membantah kaumnya, sebagaimana firman Allah جل جلاله 
dalam Surat Az-Zumar Ayat 64: 

َّهِ أَفَغَيْرَ قلُْ  ٱلل
ٓ
أْمُرُوٓنِّى هِلُونَ أَيُّهَا أَعْبُدُ تَ لْجَٰ ٱ  

Katakanlah: "Maka apakah kamu menyuruh aku 
menyembah selain Allah, hai orang-orang yang 
tidak berpengetahuan?"24 

Demikian pula ketika Allah mensifati 
wanita-wanita yang berdandan ala jahiliyah yang 
menampakkan aurat, sebagaimana Allah berfirman 
dalam Surat Al-Ahzab Ayat 33: 

24 QS. Az-Zumar: 64 
23QS.  An-Naml: 55 
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هِلِيَّةِ تَبَرُّجَ تَبَرَّجْنَ وَلَا بُيُوتكُِنَّ فىِ وَقَرنَْ لْجَٰ لْأُولَىٰ ٱ ۖ ٱ  

لَوٰةَ وَأَقِمْنَ كَوٰةَ وَءَاتيِنَ ٱلصَّ َّهَ وَأَطِعْنَ ٱلزَّ ٓۥ ٱلل ۚ وَرسَُولَهُ  

َّهُ يُرِيدُ إِنَّمَا لْبَيْتِ أَهْلَ ٱلرِّجْسَ عَنكُمُ ليُِذْهِبَ ٱلل ٱ  

رَكُمْ تَطْهِيرًا وَيُطَهِّ  

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 
dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”25 

Ayat-ayat yang semakna dengan ini banyak. 
Maka kebodohan adalah sumber penyakit, dan sumber 
musibah. Jika seorang hamba bodoh tentang 
agama Allah, maka yang akan muncul adalah 
keinginan bermaksiat dan penyimpangan yang 
nyata dari agama Allah. 

25 QS. Al-Ahzab:33 
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Dan penyimpangan yang sangat nyata dari 
agama Allah karena sebab kebodohan, Allah جل جلاله 
berfirman dalam Surat An-Nisa Ayat 17 

َّهِ عَلَى ٱلتَّوْبَةُ إِنَّمَا وٓءَ يَعْمَلُونَ للَِّذِينَ ٱلل لَةٍ ٱلسُّ بجَِهَٰ  

َتُوبُونَ ثمَُّ ئِكَ قَرِيبٍ مِن ي
ٰٓ
َّهُ يَتُوبُ فَأُو۟لَ ۗ عَلَيْهِمْ ٱلل  

َّهُ وَكَانَ حَكِيمًا عَلِيمًا ٱلل  

“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat 
bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat 
dengan segera, maka mereka itulah yang diterima 
Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.”26 

Bodoh dalam ayat ini adalah kebodohan pelaku 
maksiat terhadap akibat berbuat maksiat, yang 
terpentingnya adalah kemurkaan Allah dan hukumnya. 
Maka mereka para pelaku maksiat akan tenggelam 
dalam kemurkaan Allah dan ancamanya. Maka, semua 
pelaku maksiat bodoh, bodoh terhadap apa yang akan 
menimpa mereka dari mara bahaya yang banyak di 
dunia maupun akhirat. 

26 QS. An-Nisa: 17 
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2.​ GHOFLAH/KELALAIAN  

Jika manusia lalai terhadap tujuan dia 
diciptakan akan melemah imannya. Allah mencela 
kelalaian dalam kitabnya dan memperingatkan keras 
dari jalannya orang-orang yang lalai dan Allah 
menjelaskan bahwa kelalaian adalah jalannya 
orang-orang kafir. 

انَِّ لَغفِٰلُوْنَ ايٰتِٰنَا عَنْ النَّاسِ مِّنَ كَثِيْرًا وَ   

“Sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar 
lengah (tidak mengindahkan) tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami.”27 

نْيَاۖ الْحَيٰوةِ مِّنَ ظَاهِرًا يَعْلَمُوْنَ خِٰرَةِ عَنِ وَهُمْ الدُّ هُمْ الْا  

  غفِٰلُوْنَ

“Mereka mengetahui yang lahir (tampak) dari 
kehidupan dunia, sedangkan terhadap (kehidupan) 
akhirat mereka lalai.”28 

Ghaflah adalah kelalaian yang membuat 
seseorang lalai dari mengingat Allah dan menjalankan 

28 QS. Rum: 7 
27 QS. Yunus: 92 

22​ ​ ​ ​ ​ Memperbaharui Iman 



 

perintah-Nya. Ghaflah merupakan penyakit yang 
berbahaya karena dapat menjauhkan 
seseorang dari Allah serta menghilangkan 
ketenangan dan kekhusyukan dalam beribadah 
kepada-Nya. 

Jika seorang hamba lalai terhadap apa yang 
Allah perintahkan maka akan melemah imanya. 

Dan lalai ada dua macam: 

1)​ Lalai yang tidak ada udzur, yang lalai jenis 
ini lahir dari kesengajaan, hal ini seperti dalam 
firman Allah جل جلاله Surat Al-Hasyr Ayat 19 

لَّذِينَ تَكُونوُا۟ وَلَا َّهَ نَسُوا۟ كَٱ ۚ أَنفُسَهُمْ فَأَنسَىٰهُمْ ٱلل  

ئِكَ
ٰٓ
سِقُونَ هُمُ أُو۟لَ لْفَٰ ٱ  

“Dan janganlah kamu seperti 
orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu 
Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka 
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang 
fasik.”29 

 

29 QS. Al-Hasyr: 19 
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2)​ Lalai yang mendapatkan udzur, yaitu lalai 
yang tidak disengaja, sebagaimana di dalam 
firman-Nya Surat Al-Baqarah Ayat 286: 

اخِذْنَآ لَا رَبَّنَا أْنَاۚ اوَْ نَّسِيْنَآ انِْ تؤَ  اخَْطَ

“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami 
salah.” 

Telah datang salam hadis, Allah berfirman 
“Sungguh telah aku lakukan.” 

3. ​AL- I’RADH/BERPALING 

Allah جل جلاله berfirman: 

ن أَظْلَمُ وَمَنْ ٔـَايَتِٰ ذُكِّرَ مِمَّ
 مِنَ إِنَّاۚ  عَنْهَآ أَعْرضََ ثمَُّ رَبِّهِۦ بِ

لْمُجْرِمِينَ  مُنتَقِمُونَ ٱ

“Siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat 
Tuhannya, kemudian dia berpaling darinya? 
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Sesungguhnya Kami akan memberikan balasan 
kepada para pendosa.”30 

Berpaling dari perintah Allah adalah sifatnya 
mujrimin atau para pendurhaka yang Allah akan 
menghukum mereka. Maka tidak selayaknya seorang 
hamba ketika mendengar kalam Allah,atau mendengar 
hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم, lalu berpaling darinya, yang 
wajib adalah menerima dan mengikuti dengan 
mentaati dan melaksanakan. 

َّهِ رسَُولَ أَنَّ اللَّيْثِيِّ وَاقِدٍ أَبيِ عَنْ َّهُ صَلَّى الل وَسَلَّمَ عَلَيْهِ الل  

نَفَرٌ أَقْبَلَ إِذْ مَعَهُ وَالنَّاسُ الْمَسْجِدِ فيِ جَالسٌِ هُوَ بَيْنَمَا  

ةٌ ث َّهِ رسَُولِ إِلَى اثْنَانِ فَأَقْبَلَ ثَلَا َّهُ صَلَّى الل وَسَلَّمَ عَلَيْهِ الل  

َّهِ رسَُولِ عَلَى فَوَقَفَا قَالَ وَاحِدٌ وَذَهَبَ َّهُ صَلَّى الل عَلَيْهِ الل  

ا وَسَلَّمَ فيِهَا فَجَلَسَ الْحَلْقَةِ فيِ فرُجَْةً فَرَأَى أَحَدُهُمَا فَأَمَّ  

ا لْآخَرُ وَأَمَّ ا خَلْفَهُمْ فَجَلَسَ ا ا ذَاهِبًا فَأَدْبَرَ الثَّالثُِ وَأَمَّ فَلَمَّ  

َّهِ رسَُولُ فَرغََ َّهُ صَلَّى الل عَنِ أُخْبِرُكُمْ أَلَا قَالَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ الل  

30 QS. Sajadah : 22 
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ةِ النَّفَرِ ث ا الثَّلَا َّهِ إِلَى فَأَوَى أَحَدُهُمْ أَمَّ َّهُ فَآوَاهُ الل ا الل وَأَمَّ  

لْآخَرُ َّهُ فَاسْتَحْيَا فَاسْتَحْيَا ا ا مِنْهُ الل لْآخَرُ وَأَمَّ فَأَعْرضََ ا  

َّهُ فَأَعْرضََ عَنْهُ الل  

“Dari Abu Waqid Al Laitsi, bahwa ketika Rasulullah 
 sedang duduk di dalam masjid, dan orang-orang صلى الله عليه وسلم
bersama Beliau ; tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua 
orang mendatangi Rasulullah صلى الله عليه وسلم, yang satu pergi. 
Kedua orang tadi berhenti di hadapan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
Yang satu melihat celah pada halaqah (lingkaran 
orang-orang yang duduk), lalu dia duduk padanya. 
Adapun yang lain, dia duduk di belakang mereka. 
Adapun yang ketiga, maka dia berpaling pergi. Setelah 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم selesai, Beliau bersabda,”Maukah aku 
beritahukan kepada kamu tentang tiga orang tadi? 
Adapun salah satu dari mereka, dia mendekat kepada 
Allah, maka Allah-pun mendekatkannya. Adapun 
yang lain, dia malu, maka Allah-pun malu kepadanya. 
Dan Adapun yang lain, dia berpaling, maka 
Allah-pun berpaling darinya.”31 

31 HR Bukhari; Muslim, no. 2176. 
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4. TENGGELAM DALAM DOSA DAN 
MAKSIAT 

Sebagaimana iman bertambah dengan ketaatan 
maka akan berkurang dengan maksiat. Jenis-jenis 
maksiat sangat banyak. Nabi telah menjelaskan secara 
global dan rinci dan menjelaskan dosa-dosa besarnya 
dan kecilnya dengan penjelasan yang gamblang. 

Maka sudah seharusnya pula seorang hamba 
mengenal cakupan berbagai maksiat dan mengenal 
tingkatan bahayanya sehingga bisa menjauhinya. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan, 

سَوْدَاءُ، نكُْتَةٌ قَلْبِهِ فيِ نكُِتَتْ خَطِيئَةً أَخْطَأَ إِذَا الْعَبْدَ إِنَّ  

إِنْ قَلْبُهُ، سُقِلَ وَتَابَ وَاسْتَغْفَرَ نَزعََ هُوَ فَإِذَا فيِهَا زِيدَ عَادَ وَ  

انُ وَهُوَ قَلْبَهُ، تَعْلُوَ حَتَّى َّهُ: ذَكَرَ الَّذِي الرَّ رَانَ بَلْ }كَلَّا الل  

يَكْسِبُونَ كَانوُا مَا قلُُوبهِِمْ عَلَى } 

“Jika seorang hamba melakukan satu dosa, niscaya 
akan ditorehkan di hatinya satu noda hitam. 
Seandainya dia meninggalkan dosa itu, 
beristighfar dan bertaubat; niscaya noda itu 
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akan dihapus. Tapi jika dia kembali berbuat 
dosa; niscaya noda-noda itu akan semakin 
bertambah hingga menghitamkan semua 
hatinya. Itulah penutup yang difirmankan Allah, 
“Sekali-kali tidak demikian, sebenarnya apa yang 
selalu mereka lakukan itu telah menutup hati 
mereka”32 

5. ​NAFSU YANG SELALU MEMERINTAHKAN 
KEPADA KEBURUKAN 

Jiwa yang mendorong kepada keburukan, 
sebagaimana firman Allah dalam Surat Yusuf Ayat 53 

 أُبَرِّئُ وَمَآ 
ٓ
ارَةٌۢ ٱلنَّفْسَ إِنَّۚ  نَفْسِى لَأَمَّ وٓءِ   رحَِمَ مَا إِلَّا بٱِلسُّ

ٓ
   رَّحِيمٌ غَفُورٌ رَبِّى إِنَّۚ  رَبِّى

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”33 

33 QS. Yusuf: 53 

32 (QS. Al-Muthaffifin: 14).” (HR. Tirmidzi dari Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu. 
Hadits ini dinilai hasan sahih oleh Tirmidzi) 
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Nabi صلى الله عليه وسلم senantiasa berlindung dari keburukan 
jiwa, dan senantiasa diulang-ulang dalam khutbahnya 

َّهِ, الْحَمْدَ إِنَّ    وَنَعُوذُ وَنَسْتَغْفِرُهُ, وَنَسْتَعِينُهُ, نَحْمَدُهُ, للِ  

َّهِ أَعْمَالنَِا وَسَيِّئَاتِ أَنْفُسِنَا, شُرُورِ مِنْ باِلل . 

“Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, 
kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan 
kami.” 

Telah diriwayatkan dari nabi صلى الله عليه وسلم ketika 
mengajarkan kepada Abu Bakar Ash Shidiq 
radhiyallahu ‘anhu agar diucapkan di pagi, sore dan 
saat bangun tidur 

يقَ، بَكْرٍ أَبَا أَنَّ عَنْهُ  دِّ َّهُ رضَِيَ الصِّ رسَُولَ يَا قَالَ: عَنْهُ، الل  

َّهِ إِذَا أَصْبَحْتُ إِذَا أَقوُلهُُنَّ بكَِلمَاتٍ مُرْنيِ الل أَمْسَيتُ، و  

مَواتِ فَاطِرَ “اللَّهُمَّ قلُْ: قَالَ: الغَيْبِ عَالمَِ وَالأَرضِْ السَّ  

هَادةِ، إِلاَّ إِلَهَ لاَ أَنْ أَشْهَدُ وَمَلِيكَهُ. شَيءٍ كُلِّ ربََّ وَالشَّ  
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يْطَانِ وَشَرِّ نَفْسِي شَرِّ مِنْ بكَِ أَعُوذُ أَنْتَ، وَشِرْكهِ” الشَّ  

إِذا أَصْبحْتَ، إِذَا “قلُْهَا قَالَ: إِذَا أَمْسَيْتَ، وَ أَخَذْتَ وَ  

لَ: وَالتِّرْمِذِيُّ دَاوُدَ أَبُوْ “رَوَاهُ مَضْجَعَكَ حَدِيْثٌ وَقاَ  

صَحِيْحٌ حَسَنٌ . 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Abu 
Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu berkata, “Wahai 
Rasulullah ajarkanlah kepadaku beberapa kalimat 
yang aku nantinya mengucapkannya ketika pagi dan 
petang. Beliau pun bersabda, ‘Ucapkanlah: 

مَواتِ فَاطِرَ اللَّهُمَّ هَادةِ، الغَيْبِ عَالمَِ وَالأَرضِْ السَّ  وَالشَّ

 أَعُوذُ أَنْتَ، إِلاَّ إِلَهَ لاَ أَنْ أَشْهَدُ وَمَلِيكَهُ. شَيءٍ كُلِّ ربََّ

يْطَانِ وَشَرِّ نَفْسِي شَرِّ مِنْ بكَِ  وَشِرْكهِ” الشَّ

“Ya Allah, wahai Rabb Pencipta langit dan bumi, Yang 
Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Rabb 
segala sesuatu dan yang merajainya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali 
Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari 
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kejahatan diriku, setan, dan balatentaranya 
(godaan untuk berbuat syirik kepada Allah).”34 

Ucapkanlah seperti itu ketika pagi dan petang, 
juga ketika akan beranjak tidur. 

Nabi صلى الله عليه وسلم mengajarkan Abu Bakar agar 
berlindung di pagi sore dan ketika bangun tidur, dari 
kejahatan jiwa, karena jiwa memerintahkan manusia 
berbuat buruk dan kerusakan, serta melakukan 
maksiat, dan menyeru kepada berbagai kehancuran, 
dan mengajak untuk ke arah yang buruk-buruk, jiwa 
dengan tabiatnya mengarah kepada 
penyimpangan dan sikap berpaling. 

 

34 (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Ia berkata bahwa hadits ini hasan shahih)  
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FAKTOR EKSTERNAL 

 

1.​ SETAN 

Setan adalah faktor  yang paling berbahaya dan 
musuh paling militan, 

يْطنَٰ انَِّ اۗ فَاتَّخِذُوْهُ عَدُوٌّ لَكُمْ الشَّ حِزْبَهٗ يَدْعُوْا انَِّمَا عَدُوًّ  

عِيْرِۗ اصَْحٰبِ مِنْ ليَِكُوْنوُْا السَّ   

“Sesungguhnya setan itu musuh bagimu. Maka, 
perlakukanlah ia sebagai musuh! Sesungguhnya 
setan itu hanya mengajak golongannya agar 
mereka menjadi penghuni (neraka) Sa‘ir (yang 
menyala-nyala).”35 

Allah جل جلاله peringatkan manusia dengan keras 
dalam firman-Nya dalam Surat An-Nur Ayat 21: 

35 QS. Fathir : 6 
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لَّذِينَ يَأَيُّهَا  نِ خُطُوَتِٰ تَتَّبِعُوا۟ لَا ءَامَنُوا۟ ٱ
ٰ
يْطَ َتَّبِعْ وَمَنۚ  ٱلشَّ ي  

نِ خُطُوَتِٰ
ٰ
يْطَ أْمُرُ فَإِنَّهُۥ ٱلشَّ لْفَحْشَآءِ يَ لْمُنكَرِ بٱِ وَلَوْلَاۚ  وَٱ  

َّهِ فَضْلُ أَبَدًا أَحَدٍ مِّنْ مِنكُم زَكَىٰ مَا وَرحَْمَتُهُۥ عَلَيْكُمْ ٱلل  

كِنَّ
ٰ
َّهَ وَلَ َّهُۗ  يَشَآءُ مَن يُزَكِّى ٱلل عَلِيمٌ سَمِيعٌ وَٱلل  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan. Barangsiapa 
yang mengikuti langkah-langkah syaitan, 
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang 
mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan 
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorangpun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 
selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.36 

Diantara fenomena bahaya setan, setan duduk 
di setiap jalan ketaatan dan kemaksiatan, 
sebagaimana Allah kabarkan tentang setan. Maka 

36 QS. An-Nur: 21 

Memperbaharui Iman​ ​ ​ ​ ​ 33 



 

perkara ini sebagaimana firman Allah dalam Surat 
Al-A’raf Ayat 16: 

ْتَنِى فَبِمَآ قَالَ لَأَقْعُدَنَّ أَغْوَي لْمُسْتَقِيمَ صِرطََٰكَ لَهُمْ  ٱ  

Iblis menjawab: "Karena Engkau telah 
menghukum saya tersesat, saya benar-benar 
akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus,37 

Kemudian firman Allah جل جلاله dalam Surat Al-A’raf 
Ayat 17: 

نِهِمْ وعََنْ خَلْفِهِمْ وَمِنْ أَيْدِيهِمْ بَيْنِ مِّنۢ لَءَاتيَِنَّهُم ثمَُّ أَيْمَٰ  

كِرِينَ أَكْثَرَهُمْ تَجِدُ وَلَاۖ  شَمَآئِلِهِمْ وعََن شَٰ  

“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
muka dan dari belakang mereka, dari kanan 
dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).”38 

Adapun jalan-jalan ketaatan dan pendekatan 
diri kepada Allah, setan akan memperlambatnya dan 

38 QS. Al-A’raf: 17 
37 QS. Al-A’raf: 16 
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menghalangi dari jalan-jalan tersebut. Adapun jalan 
kemaksiatan, setan mendorongnya dan 
menyemangatinya. Maka setan paling berbahaya 
terhadap rusaknya iman. 

Al Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu berkata 
dalam menggambarkan dengan permisalan yang 
menakjubkan antara setan dan manusia, ”Jika anda 
menghendaki permisalan yang pas, permisalan setan 
seperti anjing yang sangat lapar dan antara anda dan 
anjing ada daging dan roti, sedangkan anjing 
memperhatikan dan melihatmu, dan anda tidak 
melawan, dan anjing sangat dekat denganmu, dan 
anda menghalanginya, dan anjing berputar 
mengelilingimu, untuk merebut yang ditanganmu.” 

Maksud perumpamaan ini adalah penjelasan 
bahaya setan terhadap manusia, jika tidak berlindung 
kepada Allah dari kejahatanya. 

2.​ FITNAH DUNIA 

Faktor ini sangat berbahaya dampaknya 
terhadap berkurangnya iman, terlebih jika dunia 
menjadi cita-cita utamanya dan puncak ilmunya, 
Sesuai dengan ambisinya terhadap dunia, akan 
memperberat ketaatan dan ibadah. Allah جل جلاله 
memperingatkan keras tentang fitnah dunia 
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ا نْيَا الْحَيٰوةُ انََّمَا اعِْلَمُوْٓ ْنَةٌ وَّلَهْوٌ لَعِبٌ الدُّ زِي تَفَاخُرٌۢ وَّ بَيْنَكُمْ وَّ  

مَْوَالِ فىِ وَتَكَاثرٌُ دِۗ الْا وَْلَا ارَ اعَْجَبَ غَيْثٍ كَمَثَلِ وَالْا الْكُفَّ  

ا فَتَرٰىهُ يَهِيْجُ ثمَُّ نَبَاتهُٗ خِٰرَةِ وَفىِ حُطَامًاۗ يَكُوْنُ ثمَُّ مُصْفَرًّ الْا  

مَغْفِرَةٌ شَدِيْدٌۙ عَذَابٌ نْيَآ الْحَيٰوةُ وَمَا وَرضِْوَانٌۗ اللهِّٰ مِّنَ وَّ الدُّ  

الْغُرُوْرِ مَتَاعُ الَّا   

“Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan, kelengahan, perhiasan, dan saling 
bermegah-megahan di antara kamu serta 
berlomba-lomba dalam banyaknya harta dan anak 
keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti hujan 
yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu 
mengering dan kamu lihat menguning, kemudian 
hancur. Di akhirat ada azab yang keras serta 
ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan 
dunia (bagi orang-orang yang lengah) 
hanyalah kesenangan yang memperdaya.”39 

Ayat-ayat semakna ini sangat banyak. Diantara 
perkara yang bisa membantu seorang hamba 
mengenal hakikat dunia dan zuhud terhadap dunia, 
39 QS. Al-Hadid: 20 
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dan mencari apa yang ada di sisi Allah dan kampung 
akhirat ada dua hal, yaitu: 

1)​ Memperhatikan hakikat dunia yang akan 
cepat lenyap dan manusia pasti akan berpisah, 
cepat atau lambat. 

2)​ Memperhatikan hakikat kampung akhirat 
yang pasti segera datang, akhirat kampung 
menetap, akhirat segalanya lebih baik dan kekal. 

JIka hamba merenungkan hal ini pasti sangat 
bermanfaat. 

3. ​KAWAN YANG BURUK 

Telah datang dari Nabi صلى الله عليه وسلم terkait peringatan 
dari kawan yang buruk & bergaul dengan orang-orang 
yang rusak 

له رضي هريرة أبي عن لهُ صَلىّ النبيَّ أَن عنه ال عَلَيْهِ ال  

قَالَ وسَلَّم : 

« يُخَاللِ مَنْ أَحَدُكُم فَلْيَنْظُر خَلِيلِهِ، دِينِ عَلَى الرَّجُلُ ». 
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[ أبي ]سنن - وأحمد[ والترمذي داود أبو ]رواه - حسن[  

4833 داود: ] 

Abu Hurairah raḍiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, "Seseorang itu tergantung 
agama teman dekatnya. Oleh karena itu, 
hendaklah kalian memperhatikan siapa yang 
dijadikan sebagai teman dekat."40 

Sudah selayaknya seorang muslim itu bergaul 
dengan orang yang baik dan memberikan manfaat 
dalam perkara agamanya, serta waspada bergaul 
dengan sembarang orang maka harus memilah dan 
memilih kawan dekatnya,  

Al-Fudhail bin ‘Iyadh rahimahullah berkata 
“Tidak sepantasnya seorang mukmin duduk bersama 
siapa pun yang ia kehendaki,”  

Imam Sufyan ats Tsauri rahimahullah berkata, 
“Tidak ada sesuatu yang lebih besar untuk merusak 
atau menjadikan seseorang lebih baik daripada 
pengaruh seorang teman.”41 

41 (Kitab Al-Ibanah Al-Kubra, 1/223) 
40 [Hasan] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Ahmad] - [Sunan Abu Daud - 4833] 
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Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, 
“Lihatlah seseorang dengan siapa teman dekatnya, 
karena tidaklah dia memilih teman kecuali dengan 
yang dikaguminya.“ 

Bergaul dengan orang fasik dan  buruk 
diantara sebab besar berkurang dan lemahnya 
iman bahkan bisa sirna, itu semua sesuai kadar 
kerusakan orang yang dia gauli dan seberapa kadar 
pergaulanya dengan orang-orang yang rusak 
tersebut. 

Dan termasuk perkara yang terjadi di zaman kita 
ini, dan ini terhitung bentuk pergaulan dan perkaranya 
bisa lebih parah yakni duduk di depan kanal-kanal TV 
yang merusak maupun kanal-kanal di internet, dimana 
para musuh agama, dari kalangan kuffar, zindiq 
dan munafiqin, mereka dari sisi ini yaitu 
internet &  TV, memasukkan program-program 
yang rusak itu ke rumah-rumah kaum muslimin 
serta memasukkan segala macam fitnah ke dalam 
program-program kanal internet & TV tersebut. 
Mereka menyebarkan hal-hal rendah, akhlak rendahan, 
gaya hidup rendahan baik itu perkara cinta dunia 
maupun pergaulan yang rusak dan berbagai macam 
kefajiran yang ada, yang sebelumnya mereka kesulitan 
merusak pemikiran para pemuda dan remaja, sekarang 
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dengan sangat gampang memasukanya kepada 
mereka. 

Diantara perkara yang menyedihkan adalah ada 
diantara anak-anak kaum muslimin baik laki dan 
perempuan, mereka duduk di depan program 
tayangan yang merusak ini di waktu yang panjang, 
menikmati tayangan yang merusak dan menerima 
sepenuh hati apa yang dipaparkan oleh tayangan 
merusak itu, bersama dengan berlalunya waktu maka 
menjalar pemikiran yang rusak dan kotor, sehingga 
semakin menguat berbagai macam prinsip yang rusak 
baik pikiran syahwat dan syubhat sehingga tidak 
memiliki kecintaan & kecemburuan terhadap agama, 
merusak akal dan pemikiran, dan keburukan dan  
kerusakan semakin tersebar luas, berkembang terus. 

Wajib bagi muslim adalah menjaga dirinya dan 
menjaga rumahnya dari segala perkara yang merusak, 
dan jalan-jalan keburukan. Perkaranya itu sangat 
berbahaya, dan sang penjaga adalah Allah, 
barangsiapa yang berpegang teguh dengan 
agama Allah, sungguh telah berjalan diatas 
jalan yang lurus. 

Barangsiapa rendah penjagaannya terhadap 
agama Allah, maka penjagaan Allah terhadap dirinya 
juga semakin lemah sehingga terjerumus ke dalam 
perkara-perkara haram, jika seseorang menjaga 
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agama Allah maka akan dijaga oleh Allah baik perkara 
dunia & akhirat nya sehingga akan terhindar dari 
musibah agama & dunia dan tetap lurus diatas 
shirathal mustaqim. 

« وأصْلِحْ أمْريِ، عِصْمَةُ هُوَ الَّذِي دِيني ليِ أصْلِحْ اللَّهُمَّ  

الَّتي آخِرتيِ ليِ وأصْلِحْ مَعَاشِي، فيِهَا الَّتي دُنْيَايَ ليِ  

خَيْرٍ، كُلِّ في ليِ زِيَادَةً الحَيَاةَ وَاجْعَلِ مَعَادي، فيِهَا  

شَرٍّ كُلِّ مِنْ ليِ رَاحَةً المَوتَ وَاجْعَلِ ». . 

‘Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang itu 
adalah pemelihara dalam semua urusanku, dan 
perbaikilah untukku duniaku yang itu adalah tempat 
kehidupanku, dan perbaikilah akhiratku yang itu 
adalah tempat kembaliku. Dan jadikanlah 
kehidupanku ini sebagai sesuatu yang menambah 
kebaikanku, dan jadikanlah kematian sebagai 
peristirahatanku dari segala keburukan.”  

Dan aku minta kepada Allah agar menguatkan 
dan menambah iman kita, serta memperbaharui iman 
dalam hati kita, dan menjadikan kita orang yang 
terbimbing diatas petunjuk dan membimbing manusia 
kepada petunjuk. 
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Shalawat dan salam teruntuk nabi kita, keluarga 
dan para sahabatnya. 

Alhamdulillahi rabbil alamin 
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يمان تجديد  الإ

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


